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RINGKASAN SKRIPSI

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Fungi Mikoriza Arbuskula dan Pupuk SP-36
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Merah pada Tanah Gambut” yang
bertujuan untuk mengetahui interaksi antara fungi mikoriza arbuskula (FMA) dan
pupuk fosfat SP-36 dalam meningkatkan produktivitas Tanaman Cabai Merah pada di
tanah gambut. Lahan gambut dikenal sebagai lahan suboptimal dengan pH rendah dan
miskin unsur hara, terutama fosfor (P) yang terbatas. Pupuk SP-36 merupakan pupuk
yang tinggi kandungan unsur P yang dapat menunjang pertumbuhan akar,
pembentukan bunga, dan pemasakan buah. Sementara itu, FMA dapat bersimbiosis
dengan akar tanaman, membentuk struktur hifa yang dapat meningkatkan penyerapan
unsur hara. Oleh karena itu, kombinasi antara FMA dan pupuk SP-36 diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas Cabai Merah pada tanah gambut secara signifikan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dengan pola
Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design), yang terdiri dari dua faktor perlakuan,
yaitu FMA (tanpa dan dengan FMA) sebagai petak utama dan dosis pupuk SP-36
(100, 200, dan 300 kg/ha) sebagai anak petak. Parameter yang diamati yaitu: tinggi
tanaman, volume akar, berat kering tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah buah
per tanaman, berat buah per tanaman, dan berat rata-rata buah. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa interaksi pemberian FMA dan Pupuk SP-36 memberikan
pengaruh nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman.

Dari hasil analisis lebih lanjut, kombinasi perlakuan terbaik diperoleh dari
penggunaan FMA dan pupuk SP-36 dosis 100 kg/ha pada parameter berat kering
tanaman, tinggi tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per buah. Kombinasi
ini terbukti lebih efisien dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan FMA membantu meningkatkan efisiensi serapan fosfor sehingga
penggunaan pupuk dapat ditekan tanpa menurunkan hasil. Oleh karena itu, penelitian
ini menyimpulkan bahwa aplikasi FMA sangat dianjurkan dalam budidaya Cabai
Merah di tanah gambut karena dapat meningkatkan efisiensi pemupukan serta
mengoptimalkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi rujukan bagi petani dan praktisi pertanian dalam mengelola lahan

gambut secara lebih produktif dan berkelanjutan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai termasuk tanaman semusim yang merupakan sebuah komoditas dengan
nilai ekonomi yang cukup tinggi dan sangat potensial untuk dikembangkan. Cabai
merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak dimanfaatkan oleh
Masyarakat di Indonesia baik dikonsumsi secara langsung maupun diolah sebagai
bumbu masakan karena rasanya yang pedas. Cabai Merah (Capsicum annuum L)
banyak dibudidayakan oleh petani di seluruh Indonesia baik di dataran rendah maupun
dataran tinggi. Permintaan akan komoditas Cabai Merah sangat tinggi dan cenderung
meningkat setiap tahunnya, namun produktifitasnya belum optimal sehingga
menyebabkan harga jualnya semakin meningkat.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Barat
(2023) pada tahun 2022 luas panen Cabai Besar 712 ha dengan hasil panen mencapai
2.497,6 ton sehingga produktifitasnya sebesar 3,5 ton/ha. Sementara itu potensi
produktifitas Cabai bisa mencapai 20 ton/ha (Harpenas dan Dermawan, 2010).
Rendahnya produktifitas Cabai tersebut dapat disebabkan banyak faktor, beberapa
faktor yang menyebabkan rendahnya produksi Cabai Merah diantaranya adalah
kondisi pH tanah yang rendah kurang baik untuk pertumbuhan tanaman, kurangnya
ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, dan penyerapan unsur hara yang
kurang optimal. Salah satu upaya untuk meningkatkan produktifitas Cabai Merah
dapat dilakukan dengan ekstensifikasi atau perluasan lahan dengan memanfaatkan
lahan gambut yang banyak tersedia khususnya di Kalimantan Barat.

Lahan Gambut merupakan salah satu lahan suboptimal yang kaya akan bahan
organik yang banyak terdapat di Provinsi Kalimantan Barat dan banyak dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian. Walaupun kondisi lahan gambut sangat kompleks, pH yang
rendah dan miskin akan unsur hara terutama unsur hara P yang tidak tersedia bagi
tanaman. Dengan penanganan yang tepat dan sesuai, lahan gambut dapat memberikan
hasil yang optimal dalam budidaya pertanian. Selain itu, pemberian dosis pupuk dan
kapur yang tepat dan sesuai dapat memberikan hasil yang optimal bagi petani.

Fosfor (P) merupakan unsur hara makro yang sangat penting untuk

pertumbuhan dan produksi tanaman. Fosfor memegang peranan penting dalam



kebanyakan reaksi enzim yang tergantung kepada fosforilase. Fosfor dapat
merangsang pertumbuhan akar tanaman muda, mempercepat pembungaan dan
pemasakan buah. Umumnya tanaman hanya mengambil 10-25% unsur P yang
diberikan melalui pemupukan, sebagian besar mengakibatkan perubahan kimia dalam
tanah menjadi bentuk tidak larut dan tidak tersedia bagi tanaman. Untuk itu perlu
diberikan perlakuan tambahan agar pupuk yang diberikan dapat diserap oleh tanaman
dalam bentuk yang tersedia.

Pemberian Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) merupakan salah satu alternatif
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas tanah serta membantu tanaman dalam
penyerapan unsur hara sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas
tanaman. FMA membentuk hubungam simbiosis mutualistis yang saling
menguntungkan dengan perakaran tanaman. Prinsip kerja dari FMA adalah
menginfeksi sistem perakaran tanaman inang, memproduksi jalinan hifa secara
intensif dan akar tanaman yang terinfeksi akan mampu meningkatkan luas zona
eksploitasi dalam menyerap unsur hara di dalam tanah, sehingga meningkatkan
kapasitas penyerapan unsur hara terutama unsur hara Fosfor (P) dan Nitrogen (N).

Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian tentang pengaruh FMA dan
pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan dan hasil Tanaman Cabai Merah pada tanah
gambut perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Saat ini petani terkendala dengan tingginya permintaan Cabai Merah di pasaran
dan rendahnya tingkat produktifitas Cabai Merah. Pertumbuhan dan perkembangan
Tanaman Cabai Merah dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi tanah yang
kurang baik, kurangnya ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman, dan
penyerapan unsur hara yang kurang optimal. Kapasitas tanah sebagai media tanam
dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman adalah relatif terbatas dan sangat
tergantung dari sifat dan ciri tanah.

Pemanfaatan tanah gambut sebagai media tumbuh tanaman cabai mempunyai
beberapa kendala, salah satunya yaitu minimnya ketersediaan unsur hara P. Unsur P
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar tanaman muda, mempercepat
pembungaan dan pemasakan buah, biji atau gabah. FMA merupakan mikroorganisme

yang berfungsi sebagai agen hayati yang bersimbiosis dengan Tanaman Cabai Merah



dapat meningkatkan penyerapan unsur P tersedia dan penyerapan unsur hara makro
dan mikro lainnya. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil Tanaman Cabai Merah pada tanah gambut dapat dilakukan dengan cara
pemberian FMA dan pupuk SP-36.

Inokulasi FMA pada Tanaman Cabai Merah diharapkan mampu meningkatkan
serapan unsur P dengan jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan tanaman yang
tidak diinokulasi, sehingga unsur hara yang diberikan dapat dimanfaatkan oleh
tanaman secara optimal dalam proses pertumbuhan dan perkembangan Tanaman
Cabai Merah. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan pada
rencana penelitian ini yaitu interaksi manakah yang memberikan pertumbuhan dan

hasil Cabai Merah terbaik pada tanah gambut?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu
mendapatkan interaksi antara Inokulasi FMA dan pupuk SP-36 yang terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil Cabai Merah pada tanah gambut.



